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 Abstrak: : Berkembangnya   dunia   usaha   yang   telah  menimbulkan  

persaingan  yang  ketat  diantara  perusahaan  sejenis.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Maxis Paragon periode 

Tahun 2021-2023 berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan 

Rasio Profitabilitas. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah pendekatan deskriptif dengan menggunakan data 

kuantitatif merupakan berupa angka-angka. Saimpel yaing diguna ikain 

dailaim penelitiain ini aidailaih Laiporain keuaingain PT.Maixis Pairaigon 

Taihun 2021, 2022, dain 2023. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, angket dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rasio lancar PT. 

Maxis Paragon sangat baik, melampaui standar industri, mencerminkan 

stabilitas. Meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat posisi 

pasar. Saran: terus memantau dan mengelola aset lancar secara efisien. 

Rasio cepat turun signifikan tahun 2023, menunjukkan risiko likuiditas. 

Perlu evaluasi dan peningkatan efisiensi operasional untuk menjaga 

likuiditas dan kepercayaan pemangku kepentingan. PT. Maxis Paragon 

menunjukkan kinerja solid dalam rasio utang terhadap aset dan ekuitas 

selama tiga tahun terakhir, meskipun di atas standar industri. Status "Baik" 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko utang. 

Ketergantungan tinggi terhadap utang meningkatkan risiko di masa depan. 

Penting bagi perusahaan memantau rasio ini dan mempertimbangkan 

strategi untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga 

stabilitas finansial dan keberlanjutan di masa mendatang. 

 

Kata kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas 

   

 

 

Pendahuluan 
 Meinurut  Fahmi  (2017:2)  kineirja  keiuangan  adalah  analisis  yang  dilakukan  deingan  tujuan  

meingeitahui  capaian  peirusahaan  dalam  meinjalankan  prinsip  yang  teilah  diteitapkan  teirkait  deingan  

peinggunaan  keiuangan  seicara  teipat  dan  beinar.  Seipeirti  meimbuat  suatu  laporan  yang  meimeinuhi  

standar  dan  keiteintuan  dalam  SAK  (standar Akuntansi Keiuangan) atau GAAP (Geineiral Aceipteid 

Accounting Principlei)  ataupun yang lainnya. Analisis kineirja meirupakan suatu keigiatan untuk 

meinafsirkan peimahaman, seirta peinggunaan data informasi peirusahaan yang sudah di kumpulkan dalam 

meimbuat suatu keisimpulan dan peimahaman meingeinai peirkeimbangan dan meingeivaluasi kineirja 

keiuangan peirusahaan . Salah satu unsur teirseibut adalah bidang keiuangan, bidang keiuangan teirseibut 

yaitu laporan keiuangan, laporan keiuangan meindeiskripsikan keiadaan seilama peiriodei teirteintu dari hasil 

proseis akuntansi yang dipakai dalam beirkomunikasi oleih pihak yang meimiliki keipeintingan. Pada saat 

meingukur kineirja keiuangan peirusahaan ada beibeirapa standar yang bisa dipakai, salah satunya yaitu 

rasio. Analisis rasio keiuangan dibagi beirbagai macam, diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Likuiditas meindeiskripsikan keimampuan eintitas dalam meinutup 

hutang jangka peindeik. Solvabilitas meinghitung seijauh mana aseit eintitas di biayai oleih hutang. 

Profitabilitas meingukur keimampuan eintitas dalam meinghasilkan laba/keiuntungan.   
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  Beirikut ini meirupakan laporan keiuangan dari PT. Maxis Paragon. Tbk untuk dianalisis agar dapat 

meimbeirikan informasi yang leibih rinci meingeinai keiuangan peirusahaan yang teilah dicapai oleih 

peirusahaan teirseibut. 

Tabel 1  

Laporan Keuangan PT. Maxis Paragon Tahun 2021-2023 

NERACA    

AKTIVA    

Jumlah Aktiva 

lancar 

Rp.7.718.990.833 Rp.7.231.766.844 Rp.6.268.570.246 

Jumlah aktiva tetap Rp.292.764.899 Rp.324.877.672 Rp.400.651.497 

Total aktiva Rp.8.011.755.731 Rp.7.556.643/516 Rp.6.669.221.743 

KEWAJIBAN & 

EKUITAS 

   

Jumlah Kewajiban 

lancar 

Rp.4.681.242.519 Rp.4.414.083.363 Rp.3.838.057.190 

Jumlah kewajiban Rp. 4.681.242.519 Rp. 4.414.083.363 Rp.3.838.057.190 

Ekuitas      

TOTAL 

LIABILITAS 

& EKUITAS 

Rp.8.011.755.731 Rp.7.556.643.516 Rp.6.669.221.743 

 

 2023 2022 2021 

LABA RUGI     

Jumlah Pendapatan  Rp.23.348.639.823 Rp.25.594.138.865 Rp.23.567.936.046 

Laba kotor Rp.1.665.368.228 Rp.1.787.804.890 Rp.1.644.941.844 

Laba usaha Rp.362.424.133 Rp.389.945.893 Rp.421.743.393 

Laba bersih Rp.287.953.060 Rp.311.395.599 Rp.337.811.041 

 

 

 
Gambar 1 

Pertumbuhan Kinerja Keuangan Perusahaan  

PT. Maxis Paragon pada Tahun 2021-2023 
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Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan PT. Maxis 

Paragon belum bisa dikatakan stabil karena mengalami penurunan dan peningkatan penjualan  yang 

cukup besar, sehingga bisa kita lihat penjualan/jumlah pendapatan, pada tahun 2021 sebesar 

Rp.23.567.936.046 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp.25.594.138.865. kemudian 

pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar Rp.23.348.639.823, untuk mengetahui keuntungan dan 

laba yang diperoleh  perusahaan PT. Maxis Paragon, dapat dihitung dengan menggunakan rasio 

keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

PT. Maxis Paragon  adalah salah satu perusahaan yang bergerak di di bidang Distribusi Barang. 

PT. Maxis Paragon ini juga beralamat Di Jalan. Kelapa, Ilir, Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera 

Utara. Salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan ini yaitu dengan memperoleh keuntungan 

dan laba. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perusahan PT. Maxis Paragon, belum bisa dikatakan 

baik, karena perusahaan mengalami penurunan dan peningkatan dalam pendapatan dan laba selama tiga 

tahun terakhir. Meskipun total aktiva meningkat, kewajiban juga meningkat, yang mungkin 

menunjukkan bahwa perusahaan mengambil lebih banyak utang atau kewajiban untuk mendanai 

asetnya. 

Berdasarkan dengan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian tentang “ Analisis 

Kinerja Keuangan Pada PT. Maxis Paragon ” Dengan meneliti dan membahas masalah perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan 3 Tahun terakhir,data pokok yaing digunakan dalam rasio keuangan ini 

adalah dengan menggunakan laporan keuangan. 

Studi Literatur 
Defenisi Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan (financial statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses 

pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk 

mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat 

menginterpretasikan serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. Laporan keuangan pada 

dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingain, yaing menunjukkain kondisi kesehaitain keuaingain 

perusaihaiain dain kinerjai perusaihaiain (Saifitri, 2022). 

Jenis-jenis Laporan Keuangan  

 Menurut Kasmir (2019) terdapait lima jenis laporan mengenai keuangan yaing secara umum biasa 

disusun oleh suatu entitais yaitu:  

1. Neraicai (Bailaince Sheet) Neraicai merupaikain haisil laiporain keuaingain yaing memperlihaitkain posisi 

keuaingain suaitu entitais paidai waiktu tertentu. Dengain kaitai laiin posisi keuaingain yaing dimaiksud 

aidailaih jenis dain jumlaih dairi aiktivai (aiset aitaiu hairtai) dain paisivai (utaing dain modail) suaitu entitais.  

2. Laiporain Laibai Rugi (Income Staitement) Laiporain laibai rugi merupaikain laiporain mengenaii keuaingain 

taihunain yaing memperlihaitkain kinerjai entitais selaimai periode tertentu. Laiporain ini menunjukkain 

beraipai totail penghaisilain dain sumber perolehain penghaisilain. Di dailaim laiporain ini jugai 

menunjukkain jumlaih bebain-bebain operaisi maiupun non operaisi yaing dibaiyairkain paidai periode 

aikuntainsinyai. 

3. Laiporain Perubaihain Modail Laiporain perubaihain modail merupaikain laiporain tentaing keuaingain yaing 

memuait beraipai totail sertai jenis modail paidai pergaintiain waiktu tertentu. Laiporain ini jugai 

menjaibairkain fluktuaisi modail perusaihaiain & penyebaibnyai. Laiporain ini sebisai mungkin disaijikain 

dengain jelais dain lengkaip untuk menunjukkain kenyaitaiain ekonomi baihwai perusaihaiain maisih 

beroperaisi dain eksistensinyai tetaip aidai.  
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4. Laiporain AIrus Kais Laiporain airus kais aidailaih laiporain tentaing keuaingain yaing mengungkaipkain bainyaik 

aispek kegiaitain entitais baiik secairai laingsung maiupun tidaik secairai laingsung mempengairuhi kais 

entitais. 

5. Laiporain Caitaitain AItais Laiporain Keuaingain Caitaitain aitais laiporain keuaingain (CaiLK) aidailaih laiporain 

mengenaii keuaingain entitais yaing memberikain informaisi jikai terdaipait laiporain yaing membutuhkain 

penjelaisain lebih rinci secairai khusus. 

Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut Sujairweni (2019) ainailisis laiporain keuaingain aidailaih upaiyai untuk mengainailisis kondisi 

keuaingain entitais, haisil kerjai entitais paidai maisai lailu & estimaisi maisai mendaitaing untuk mengetaihui 

kinerjai entitais hinggai saiait ini dain mengestimaisinyai paidai waiktu ke depain. Lebih lainjut pengertiain 

menurut Subraimainyaim (2019) ainailisis laiporain keuaingain merupaikain peneraipain ailait dain teknik untuk 

mengainailisis laiporain keuaingain dengain daitai relevain yaing mempunyaii tujuain umum yaing bergunai untuk 

menghaisilkain estimaisi dain kesimpulain yaing daipait digunaikain dailaim ainailisis bisnis. Berdaisairkain 

penjelaisain di aitais, maikai daipait disimpulkain baihwai ainailisis laiporain keuaingain aidailaih upaiyai mengainailisis 

daitai keuaingain suaitu entitais dengain menggunaikain ailait & teknik ainailisis laiporain keuaingain supaiyai daipait 

diketaihui kinerjai laiporain keuaingain entitais terkaiit, sehinggai mempermudaih penggunai laiporain keuaingain 

mengaimbil sebuaih putusain bisnis. 

Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
 Menurut Darmadi (2013: 153) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. Data penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian data kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskripstif. Data kuantitatif 

merupakan berupa angka angka berupa laporan keuangan (Neraca dan laba rugi) dan rasio rasio 

keuangan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan deskriptif. 

Dimana pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan keadaan dari 

sebuah objek penelitian terkait apa, mengapa dan bagaimana sebuah masalah terjadi dan akan dianalisis 

(Zainuddin Iba, 2023). 

Sumber Data 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah yang peneliti peroleh langsung dalam bentuk jadi tentang Profil tentang PT. 

Maxis Paragon  

2. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan dari objek penelitian yang berhubungan dengan Rasio 

Kinerja Keuangan yang terdapat di PT. Maxis Paragon periode 2021-2023. 

Populasi dan Sampel 
a. Populasi 

Populasi dalam penelitian sangatlah penting sehingga harus di informasikan menurut sugiyono 

(2019:126) bahwa “Populasi adalah wilayah genealisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  laporan keuangan 

PT. Maxis Paragon. 

b. Sampel 

Menurut sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Laporan keuangan PT. Maxis Paragon dari Tahun 2021, 2022, dan 2023 (Mamun & 

Hasanuzzaman, 2020). 
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Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut Sugiyono (2017:224) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian mengatakan 

bahwa teknik pengumpulan data merupakan teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Analisis statistik  

Analisis statistik adalah proses pengumpulan, pengelolaan, analisis, dan interpretasi data untuk 

memahami pola, hubungan, yang terjadi dalam data. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan  pengambilan data yang dilakukan melalui dokumen tertulis seperangkat 

data yang tercantum pada dokumen objek yang diteliti. 

3. Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung 

terhadap objek yang diteliti. 

Hasil  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dengan berpedoman pada laporan laba rugi 

dan neraca PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli dari tahun 2021-2023. Yang menjadi data dalam 

penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Laba Rugi dan Laporan Keuangan Neraca dari PT. Maxis 

Paragon Kota Gunungsitoli merupakan data yang akurat dan siap untuk dikerjakan sebagai jawaban atas 

fenomena yang ada dalam variabel penelitian. Data laporan keuangan yang diperoleh oleh penulis 

merupakan data serta kondisi keuangan pada PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli dari 2021-2023.  

 Berikut adalah data rekapitulasi laporan keuangan PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli yang 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini : 

Tabel 2  Rekapitulasi Laporan Keuangan Laba Rugi  

PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli 2021-2023 

Keterangan

2021 2022 2023

Pendapatan

Jumlah Pendapatan  Rp 23.567.936.046  Rp 25.594.138.865  Rp 233.146.639.823 

Harga Pokok Penjualan  Rp 21.922.994.220  Rp 23.806.333.975  Rp   21.681.271.595 

Laba Kotor  Rp   1.644.941.826  Rp   1.787.804.890  Rp     1.666.368.228 

Jumlah Biaya Administrasi dan 

Umum 
1.223.198.451Rp    Rp   1.397.858.996  Rp       292.764.899 

Laba Usaha 421.743.393Rp       Rp      389.945.893  Rp       362.424.133 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan  Rp      421.743.393  Rp      389.945.893  Rp       362.424.133 

Pajak Penghasilan 83.932.352Rp         Rp       78.550.294  Rp         74.471.074 

Laba Bersih  Rp      337.811.041  Rp      311.395.599  Rp       287.953.059 

Tahun

 

  Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa Pendapatan perusahaan mengalami lonjakan 

signifikan dari Rp23.567.936.046 pada tahun 2021 menjadi Rp233.146.639.823 pada tahun 

2023. Pertumbuhan ini menunjukkan keberhasilan strategi perusahaan dalam meningkatkan 

penjualan dan memperluas pangsa pasar. Namun, perlu dicatat bahwa lonjakan ini juga mungkin 
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dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi atau perubahan permintaan pasar. Harga Pokok 

Penjualan mengalami fluktuasi, dengan angka Rp21.922.994.220 pada tahun 2021, meningkat menjadi 

Rp 23.806.333.975 pada tahun 2022, dan turun menjadi Rp21.681.271.595 pada tahun 2023. 

Penurunan HPP di tahun 2023 menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan biaya produksi, yang 

berkontribusi pada peningkatan margin laba kotor. 

Laba kotor menunjukkan tren yang bervariasi. Dari Rp1.644.941.826 di tahun 2021, laba kotor 

meningkat menjadi Rp1.787.804.890 di tahun 2022, sebelum turun kembali menjadi Rp1.666.368.228 

di tahun 2023. Hal ini menunjukkan tantangan dalam mempertahankan profitabilitas meskipun 

pendapatan meningkat. 

Biaya administrasi dan umum mengalami penurunan yang signifikan dari Rp1.397.858.996 pada 

tahun 2022 menjadi Rp292.764.899 di tahun 2023. Pengurangan biaya ini menunjukkan upaya 

perusahaan dalam efisiensi operasional yang, meskipun dapat mengakibatkan penurunan laba usaha, 

memberikan dampak positif terhadap pengelolaan sumber daya. 

Laba usaha mengalami penurunan dari Rp421.743.393 pada tahun 2021 menjadi Rp362.424.133 

di tahun 2023. Hal ini berbanding lurus dengan laba bersih yang juga menurun dari Rp337.811.041 pada 

tahun 2021 menjadi Rp287.953.059 pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan adanya tantangan 

dalam menjaga profitabilitas meskipun pendapatan meningkat drastis. 

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan menunjukkan pertumbuhan pendapatan yang 

signifikan, tantangan dalam efisiensi biaya dan manajemen operasional perlu diatasi untuk 

meningkatkan laba bersih. Ke depannya, strategi pengendalian biaya dan peningkatan efisiensi 

operasional akan menjadi kunci untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan dan profitabilitas 

perusahaan. 

Tabel 3  Rekapitulasi Laporan Keuangan Neraca  

PT. Maxis Paragon Kota Gunungsitoli 2021-2023 

Keterangan

2021 2022 2023

Aktiva

Aktiva lancar  Rp            3.659.275.002  Rp            4.314.486.005  Rp            3.041.879.125 

Persediaan  Rp            2.609.295.244  Rp            2.917.279.839  Rp            4.677.111.708 

Jumlah  Aktiva Lancar  Rp        6.268.570.246  Rp         7.231.765.844  Rp         7.718.990.833 

Aktiva Tetap  Rp               400.651.497 Rp324.877.672 Rp292.764.899 

Total Aktiva  Rp        6.669.221.743  Rp         7.556.643.516  Rp         8.011.755.732 

Passiva

Hutang lancar  Rp            3.838.057.190  Rp            4.414.083.363  Rp            4.681.242.519 

Jumlah hutang Lancar  Rp        3.838.057.190  Rp         4.414.083.363  Rp         4.681.242.519 

Modal

Total modal  Rp            1.000.000.000  Rp            1.000.000.000  Rp            1.000.000.000 

Jumlah Ekultas 2.831.164.553Rp     3.142.660.162Rp     3.320.613.213Rp     

Total kewajiban dan ekuitas 6.669.221.743Rp  7.666.643.616Rp  8.011.766.734Rp  

Tahun

 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

Dari tabel diatas diketahui bahwa dalam tiga tahun terakhir, perusahaan telah menunjukkan 

dinamika yang menarik dalam struktur aktiva dan passiva. Pada tahun 2021, total aktiva perusahaan 

tercatat sebesar Rp 6.669.221.743, dengan aktiva lancar yang mencapai Rp 6.268.570.246. Dari jumlah 

ini, persediaan berkontribusi sebesar Rp 2.609.295.244. Namun, seiring berjalannya waktu, terlihat 

adanya perubahan signifikan dalam komposisi aktiva. 
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Pada tahun 2022, total aktiva meningkat menjadi Rp 7.666.643.616, didorong oleh peningkatan 

aktiva lancar yang mencapai Rp 7.231.766.844. Kenaikan ini sebagian besar disebabkan oleh 

pertumbuhan persediaan yang mencapai Rp 2.917.279.839. Meskipun aktiva tetap mengalami 

penurunan dari Rp 400.651.497 menjadi Rp 324.877.672, peningkatan total aktiva menunjukkan adanya 

ekspansi atau pertumbuhan dalam operasi perusahaan. 

Namun, pada tahun 2023, terdapat penurunan yang signifikan pada aktiva lancar, yang tercatat 

hanya Rp 2.936.832.124, meskipun total aktiva tetap meningkat menjadi Rp 8.011.766.731. Ini 

menunjukkan bahwa, meskipun ada pengurangan dalam aktiva lancar, perusahaan berhasil 

meningkatkan persediaan di level yang jauh lebih tinggi, yaitu Rp 4.677.111.708. 

Di sisi passiva, hutang lancar perusahaan juga menunjukkan tren peningkatan dari Rp 

3.838.057.190 pada tahun 2021 menjadi Rp 4.681.242.519 pada tahun 2023. Hal ini menandakan bahwa 

perusahaan mungkin sedang meningkatkan penggunaan utang untuk mendukung pertumbuhan 

operasionalnya. Meskipun total modal tetap stabil di angka Rp 1.000.000.000 selama tiga tahun terakhir, 

peningkatan hutang lancar menunjukkan adanya kebutuhan pendanaan yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, meskipun perusahaan mengalami fluktuasi dalam komponen aktiva lancar 

dan aktiva tetap, pertumbuhan total aktiva menunjukkan adanya potensi pertumbuhan yang positif. 

Namun, penting untuk tetap memperhatikan struktur hutang dan likuiditas perusahaan untuk memastikan 

kesehatan finansial yang berkelanjutan di masa depan. 

Pembahasan 
1. Pengukuran  Kinerja Keuangan 

Salah satu faktor yang penting dapat menjamin implementasi strategis perusahaan adalah 

pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-

aktivitas bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan, dan 

menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan.  

Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan 

operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan 

proses pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan  perusahaan pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan 

dapat dinilai dengan teknik analisis laporan keuangan yang dapat membandingan hasil perhitungan 

rasio saat sekarang dengan rasio yang sama pada waktu yang lampu besar atau di atas angka atau 

rasio keuangan.  

Berdaisairkain dairi haisil ainailisis tersebut dengain menggunaikain raisio keuaingain yaing terdiri 

Likuiditais (Current Raitio ), Solvaibilitais (Totail debt to Equity raitio), Profitaibilitais ( Return On AIsset 

), maikai daipait di ukur kinerjai keuaingain paidai perusaihaiain PT.Maxis Paragon paidai periode 2021 

saimpaii 2023 sebaigaii berikut.: 

1. Rasio Likuiditas  

Kinerja keuangan PT. Maxis Paragon Tbk periode 2021-2023 dikur dari rasio likuiditas 

dapat dikatakan bahwa Penurunan dan peningkatan  yang terjadi menunjukkan bahwa perusahaan 

belum bisa dikatakan mampu  memenuhi kebutuhan jangka pendeknya.  
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Tabel 4. Rekapitulasi Current Rasio PT.Maxis Paragon paidai periode 2021-2023 

dibandingkan dengan rata-rata industri 

Tahun 
Likuiditas 

Current Standar Industri Kriteria 

2021 163,33% 150% Baik 

2022 163,83% 150% Baik 

2023 164,89% 150% Baik 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

 

 Secara keseluruhan, rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja yang sangat baik dan 

berada jauh di atas standar industri. Hal ini mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan untuk 

menghadapi kewajiban jangka pendek. Dengan mempertahankan rasio ini, perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, serta memperkuat posisinya di pasar. 

Saran untuk perusahaan adalah untuk terus memantau dan mengelola aset lancar secara efisien, guna 

memastikan bahwa kinerja likuiditas tetap terjaga di masa depan. 

Tabel 5. Rekapitulasi Quick Rasio PT.Maxis Paragon paidai periode 2021-2023 

dibandingkan dengan rata-rata industri 

Tahun 

Likuiditas 

Quick 
Standar 

Industri 

Kriteria 

2021 95,34% 50% Cukup baik 

2022 97,74% 50% Cukup baik 

2023 64,98% 25% Kurang baik 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

 

Rasio cepat (Quick Ratio) perusahaan menunjukkan tren yang cukup mengkhawatirkan 

dalam periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, rasio cepat tercatat sebesar 95,34%, yang jauh 

di atas standar industri sebesar 50%. Kinerja ini dinyatakan sebagai "Cukup baik," mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada 

persediaan. 

Pada tahun 2022, perusahaan berhasil meningkatkan rasio cepat menjadi 97,74%. Ini 

menunjukkan pengelolaan likuiditas yang baik dan kemampuan untuk menghadapi kewajiban 

jangka pendek, serta tetap berada di atas standar industri. 

Namun, situasi berubah drastis pada tahun 2023, ketika rasio cepat turun menjadi 64,98%. 

Meskipun masih di atas standar industri yang kini ditetapkan pada 25%, penurunan ini 

menunjukkan adanya tantangan dalam likuiditas PT. Maxis Paragon. Kriteria pada tahun ini 

dinyatakan sebagai "Kurang baik," mengindikasikan bahwa perusahaan mungkin mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa harus bergantung pada persediaan. 

Secara keseluruhan, meskipun rasio cepat PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja yang 

baik pada tahun 2021 dan 2022, penurunan signifikan pada tahun 2023 menandakan potensi risiko 

likuiditas yang perlu diperhatikan. Perusahaan PT. Maxis Paragon harus segera mengevaluasi 

penyebab penurunan ini dan mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset 

lancar serta meningkatkan efisiensi operasional. Mempertahankan kesehatan likuiditas yang baik 

sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, serta untuk 

memastikan kelangsungan operasional di masa depan. 
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Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT. Maxis Paragon menunjukkan 

kinerja yang sangat baik dalam rasio lancar, yang mencerminkan stabilitas dan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini berpotensi meningkatkan 

kepercayaan investor dan pemangku kepentingan serta memperkuat posisi perusahaan di pasar. 

Untuk mempertahankan kinerja ini, perusahaan disarankan untuk terus memantau dan mengelola 

aset lancar secara efisien. Namun, meskipun rasio cepat mencerminkan kinerja baik pada tahun 

2021 dan 2022, penurunan signifikan pada tahun 2023 menunjukkan adanya potensi risiko 

likuiditas. Oleh karena itu, PT. Maxis Paragon perlu segera mengevaluasi penyebab penurunan ini 

dan mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki pengelolaan aset lancar serta meningkatkan 

efisiensi operasional. Menjaga kesehatan likuiditas yang baik sangat penting untuk 

mempertahankan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan, serta memastikan 

kelangsungan operasional perusahaan di masa depan. 

2. Rasio Solvabilitas 

Secara keseluruhan, rasio solvabilitas PT. Maxis Paragon menunjukkan tren yang 

mengindikasikan adanya ketergantungan yang tinggi terhadap utang dalam pembiayaan aset dan 

ekuitas. Meskipun rasio ini relatif stabil dalam dua tahun terakhir, peningkatan yang konsisten 

dalam Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio menunjukkan perlunya perhatian dalam 

pengelolaan utang. Perusahaan disarankan untuk memantau dengan cermat struktur modalnya dan 

mempertimbangkan langkah-langkah untuk mengurangi ketergantungan pada utang guna 

meningkatkan stabilitas finansial dan mengurangi risiko di masa depan. 

Dari hasil rasio solvabilitas diatas jika dibandingkan dengan rata-rata industri dapat 

diketahui apakah kinerja PT. Maxis Paragon tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat 

di lihat pada table dibawah ini: 

Tabel 6. Rekapitulasi Debt to Assets Ratio  

PT.Maxis Paragon Paidai periode 2021-2023 

Tahun 

Solvabilitas 

Debt to Assets 

Ratio 

Standar 

Industri 
Kriteria 

2021 57,54% 35 % Baik 

2022 58,41% 35 % Baik 

2023 58,42% 35 % Baik 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

Rasio utang terhadap aset (Debt to Assets Ratio) perusahaan menunjukkan kinerja yang 

konsisten dan baik selama periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, rasio ini tercatat sebesar 

57,54%, yang jauh di atas standar industri sebesar 35%. Meskipun rasio ini menunjukkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap utang, status "Baik" menandakan bahwa Perusahaan PT. 

Maxis Paragon masih dalam posisi yang dapat diterima untuk menjalankan operasionalnya. 

Pada tahun 2022, rasio ini meningkat menjadi 58,41%. Meskipun ada peningkatan, rasio 

tersebut tetap berada di atas standar industri, menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis Paragon 

masih mampu mengelola utangnya dengan baik dan mempertahankan kinerja yang stabil dalam hal 

solvabilitas. 

Memasuki tahun 2023, rasio utang terhadap aset sedikit meningkat menjadi 58,42%. 

Meskipun terjadi perubahan kecil, rasio ini tetap di atas standar industri dan masih dinyatakan 

sebagai "Baik." Ini menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon tetap konsisten dalam strategi 

pembiayaan dan mampu menjaga proporsi utang yang relatif tinggi tanpa menimbulkan risiko yang 

signifikan bagi kesehatan keuangannya. 
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Secara keseluruhan, rasio utang terhadap aset perusahaan PT. Maxis Paragon 

menunjukkan kinerja yang solid selama tiga tahun terakhir, meskipun berada di tingkat yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan standar industri. Meskipun ketergantungan terhadap utang cukup 

tinggi, status "Baik" menunjukkan bahwa PT. Maxis Paragon masih mampu mengelola risiko 

terkait utang. Penting bagi perusahaan untuk terus memantau rasio ini dan mempertimbangkan 

strategi untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial di 

masa depan. 

Tabel 7. Rekapitulasi Debt to Equity Ratio  

PT.Maxis Paragon paidai periode 2021-2023 

Tahun 

Solvabilitas 

Debt to Equity 

Ratio  

Standar 

Industri Kriteria 

2021 1,355646102 90 % Baik  

2022 1,404569102 90 % Baik  

2023 1,409752422 90 % Baik  

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

Secara keseluruhan, perusahaan PT. Maxis Paragon menunjukkan ketahanan dalam 

struktur pembiayaan meskipun rasio utang terhadap ekuitas berada jauh di atas standar industri. 

Dengan status "Baik" selama tiga tahun berturut-turut, perusahaan menunjukkan kemampuan yang 

baik dalam mengelola risiko keuangan. Namun, penting untuk tetap memantau rasio ini, karena 

meningkatnya ketergantungan pada utang dapat membawa risiko di masa depan. Perusahaan 

disarankan untuk mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang 

guna memastikan keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih baik di masa mendatang. 

Demikian pula, rasio utang terhadap ekuitas yang jauh di atas standar industri juga 

menunjukkan ketahanan dalam struktur pembiayaan perusahaan. Dengan status "Baik" selama tiga 

tahun berturut-turut, PT. Maxis Paragon menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola 

risiko keuangan. Meski demikian, peningkatan ketergantungan pada utang dapat membawa risiko 

di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk tetap memantau rasio ini dan 

mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan ekuitas atau mengurangi utang 

demi memastikan keberlanjutan dan stabilitas finansial yang lebih baik di masa mendatang. 

3. Rasio profitabilitas  

Dari hasil rasio profitabiltas diatas jika dibandingkan dengan rata-rata industri dapat 

diketahui apakah kinerja PT. Maxis Paragon tersebut di atas, setara, atau di bawah standar. Dapat 

di lihat pada table dibawah ini: 

Tabel 8. Rekapitulasi Return on Assets (ROA)  

PT.Maxis Paragon paidai periode 2021-2023 

Tahun 
Profitabilitas 

Return on Assets Standar Industri Kriteria 

2021 6,32% <30% Kurang baik 

2022 5,16% <30% Kurang baik 

2023 4,52% <30% Kurang baik 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 
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Meskipun ROA perusahaan selama tiga tahun berturut-turut berada di bawah standar industri 

yang ditetapkan (<30%), kriteria "Kurang baik" menunjukkan bahwa perusahaan tidak mencapai 

performa yang optimal dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Hal ini terlihat bahwa pada Tahun 2021 ROA sebesar 6,32%, perusahaan PT. Maxis Paragon 

menunjukkan kemampuan yang baik untuk menghasilkan laba, namun, ini masih jauh dari tingkat 

yang dianggap baik dalam konteks standar industri. Tahun 2022 terjadi penurunan signifikan, 

dengan ROA turun menjadi 5,16%. Penurunan ini menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk menghasilkan laba telah menurun. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor 

internal seperti peningkatan biaya operasional, penurunan penjualan, atau masalah dalam 

manajemen aset. Sedangkan Tahun 2023 ROA kembali mengalami penurunan, menjadi 4,52%. 

Tren penurunan berkelanjutan selama tiga tahun menunjukkan bahwa perusahaan PT. Maxis 

Paragon menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan profitabilitas. Ini bisa mencerminkan 

masalah yang lebih mendasar dalam strategi bisnis atau lingkungan pasar yang kurang 

menguntungkan. 

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan performa yang kurang baik dalam 

hal profitabilitas berdasarkan ROA, meskipun tetap berada di bawah standar industri yang 

ditetapkan. Penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perlunya evaluasi 

menyeluruh terhadap strategi operasional dan keuangan perusahaan. Perusahaan PT. Maxis 

Paragon harus mempertimbangkan langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

aset, menekan biaya, atau meningkatkan pendapatan agar dapat memperbaiki kinerjanya dan 

memberikan hasil yang lebih baik di masa depan. 

Tabel 9. Rekapitulasi Return on Equity (ROE)  

PT.Maxis Paragon paidai periode 2021-2023 

Tahun 
Profitabilitas 

Return on Equity Standar Industri Kriteria 

2021 5,07% 
<40% Kurang baik 

2022 4,06% <40% Kurang baik 

2023 3,59% <40% Kurang baik 

Sumber Data : Data Diolah Agustus 2024 

 

Maka secara keseluruhan, PT. Maxis Paragon menunjukkan performa yang kurang baik 

dalam hal profitabilitas berdasarkan ROE, dengan penurunan yang konsisten dari tahun ke tahun. 

Meskipun tetap di atas standar industri, kinerja ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam 

terhadap strategi bisnis dan pengelolaan ekuitas. PT. Maxis Paragon harus mempertimbangkan 

langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan merumuskan 

strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan pengembalian 

yang lebih baik kepada pemegang saham di masa depan. 

Dari penjelasan diatas, maka dapat di jelaskan bahwa PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja 

yang kurang baik dalam hal profitabilitas, baik berdasarkan Return on Assets (ROA) maupun 

Return on Equity (ROE).  Dimana ROA selama periode 2021-2023 terus mengalami penurunan, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak efisien dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan laba. Ini menandakan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap strategi operasional 
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dan keuangan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aset, menekan biaya, dan meningkatkan 

pendapatan. Meskipun ROE tetap berada di atas standar industri, penurunan yang konsisten dari 

tahun ke tahun menunjukkan perlunya analisis mendalam terhadap strategi bisnis dan pengelolaan 

ekuitas. Perusahaan harus berfokus pada meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, 

dan merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan 

pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan PT. 

Maxis Paragon perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk memperbaiki kinerja 

profitabilitasnya agar dapat mencapai hasil yang lebih baik di masa depan.  

Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data untuk penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas) pada perusahan PT. Maxis 

Paragon Tbk maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Rasio lancar PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja sangat baik, melebihi standar industri, dan 

mencerminkan stabilitas dalam menghadapi kewajiban jangka pendek. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan memperkuat posisi pasar perusahaan. Saran untuk perusahaan adalah terus 

memantau dan mengelola aset lancar secara efisien. Namun, rasio cepat mengalami penurunan 

signifikan pada tahun 2023, yang menandakan potensi risiko likuiditas. Oleh karena itu, PT. Maxis 

Paragon perlu mengevaluasi penyebab penurunan ini dan meningkatkan efisiensi operasional untuk 

menjaga kesehatan likuiditas dan kepercayaan pemangku kepentingan. 

2. PT. Maxis Paragon menunjukkan kinerja yang solid dalam rasio utang terhadap aset dan rasio utang 

terhadap ekuitas selama tiga tahun terakhir, meskipun keduanya berada di atas standar industri. Status 

"Baik" menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko utang. Namun, ketergantungan 

yang tinggi terhadap utang meningkatkan risiko di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan untuk memantau rasio ini dan mempertimbangkan strategi untuk meningkatkan ekuitas 

atau mengurangi utang guna menjaga stabilitas finansial dan keberlanjutan di masa mendatang. 

3. PT. Maxis Paragon mengalami penurunan kinerja profitabilitas, terlihat dari penurunan Return on 

Assets (ROA) yang menunjukkan inefisiensi dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba. 

Meskipun Return on Equity (ROE) perusahaan masih di atas standar industri, penurunan yang 

konsisten mengindikasikan perlunya analisis lebih dalam terhadap strategi bisnis dan pengelolaan 

ekuitas. Perusahaan perlu fokus pada peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan laba dan memberikan 

pengembalian yang lebih baik kepada pemegang saham. Kesimpulannya, PT. Maxis Paragon perlu 

mengambil langkah strategis untuk memperbaiki kinerja profitabilitas di masa depan. 
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